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RINGKASAN

Setelah audit independen, akun akuntansi perusahaan seharusnya tidak
mengalami begitu banyak anomali. Namun, anomali dan kecurangan tertentu
memang terjadi, dan auditor internal berharap dapat meningkatkan koordinasi yang
kuat untuk mencegah penyimpangan. Jika terjadi kelainan, ganti rugi akan segera
dilakukan untuk mencegah pencurian dengan segera mengoreksi catatan keuangan
yang tidak sesuai dengan aturan undang-undang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran audit internal pada Bank Perkredita Rakya Kawan Malang
terhadap kualitas pelaporan keuangan. Penelitian ini merupakan uji metodologi
kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja organisasi Bank Perkreditan
Rakyat Kawan Malang telah atau telah cukup berperan.

Kata Kunci : Audit Internal, Kualitas laporan keuangan
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Auditor internal harus membantu dalam mempromosikan efisiensi
pengendalian internal dan auditor internal juga harus berfungsi sebagai
instrumen pemantauan yang tidak memihak untuk meninjau dan menilai
praktik organisasi atau firma audit internal dalam melaksanakan asurans dan
konsultasi independen. Tujuan, yang bertujuan untuk meningkatkan nilai
tambah dan meningkatkan operasi (Sawyer et al,2011).

Auditor internal bertanggung jawab untuk menilai hasil entitas
untuk memastikan apakah timbul anomali atau tidak, apakah catatan keuangan
sesuai, tidak efisien, curang, terkait aktivitas atau beroperasi, atau berhasil dan
relevan. Berdasarkan sudut pandang keuangan dan operasi, fitur audit internal
dimaksudkan untuk memastikan aset keuangan suatu perusahaan dan untuk
membantu dalam produksi materi akuntansi yang praktis dan relevan. Auditor
eksternal juga bertanggung jawab atas manajemen tingkat upah internal.

Korporasi sendiri, yaitu Satuan Pengawas Internal, sudah
bersemangat untuk melakukan pengendalian ini (SPI). SPI memeriksa dan
mengawasi semua operasi bisnis yang dinyatakan dalam bentuk catatan. Salah
satu tes SPI adalah pemeriksaan gaji, untuk memastikan manajemen
penggajian internal yang sukses. Gaji tersebut mencakup tunjangan,
pengecualian, pajak gaji, status karyawan, masa kerja, dan aturan serta

regulasi lainnya.



Audit laporan  keuangan berkontribusi pada pekerjaan
pengumpulan dan penilaian data untuk memberikan bukti penyampaian
laporan yang adil berdasarkan persyaratan yang ditentukan, termasuk standar
akuntansi yang disepakati secara luas (Boynton, 2003; 6). Hasil audit
keuangan diedarkan melalui laporan audit atau laporan keuangan kepada
pengguna saham, peminjam, kantor pemerintah, dan masyarakat luas. Dengan
audit independen, akun keuangan suatu entitas atau perusahaan tidak boleh
mengalami kelainan apa pun.

Namun, anomali dan kecurangan tertentu memang terjadi, dan
auditor internal berharap dapat meningkatkan koordinasi yang kuat untuk
mencegah penyimpangan. Ketika penyimpangan terjadi, perbaikan akan
diadopsi secara otomatis untuk memungkinkan koreksi cepat atas catatan
keuangan yang tidak sesuai dengan aturan yang ditetapkan oleh undang-
undang untuk mencegah penipuan. Karena pelaporan keuangan untuk bisnis
dan agensi meningkatkan ketidakakuratan, penipuan akan berkurang (Fraud).
Dengan kata lain, keakuratan laporan keuangan suatu organisasi atau
perusahaan berperan besar dalam audit internal.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran internal audit terhadap laporan keuangan pada
BANK PERKREDITAN RAKYAT KAWAN?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana peran internal audit terhadap laporan
keuangan pada BANK PERKREDITAN RAKYAT KAWAN.

1.4 Manfaat Penelitian



1. Bagi Penulis
Study pada penelitian ini akan menerapkan teori auditor dan
meningkatkan keahlian dalam menghasilkan laporan keuangan
berkualitas yang diperoleh dari perkuliahan di Universitas Tunggadewi
Malang di Tribhuwana.
2. Bagi Internal Auditor
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran atau masukan
tentang posisi audit internal dalam hal penelaahan laporan keuangan,.
3. Bagi pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
fungsi internal auditor dalam melaksanakan tugas atau fungsinya bagi

suatu perusahaan atau organisasi.
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